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SEMIOTIKA Al-QUR’AN

A. Semiotika
1. Pengertian Semiotika

Kata “semiotika ” berasal dari bahasa Yunsaine seperti dalam
semiotikosyang berarti penafsir tand8emiotika adalah ilmu teori yang
berhubungan dengan sistem tanda dan lambang dalkindukan
manusid. Sebagai suatu disiplin, semiotika berarti ilmu lislia tanda
atau studi tentang bagaimana sistem peanandaamgsifMembicarakan
semiotika tidak lepas dari para tokoh yang mengegken teori
semiotika tersebut.

Perintis awal semiotika adalah Plato yang memerdssd-muasal
bahasa dalamoratylus dan juga Aristoteles. Sistem penandaan memiliki
pengaruh sangat besar pada masa itu, sejak damda menjadi sumber
perdebatan. Salah satu di antaranya adalah pengszamitab Stoik dan
kaum Epikurean di Athena pada masa kurang lebifSBDOPerdebatan
mereka mengenai tanda natural yang terjadi seakmai dan tanda
konvensional yaitu tanda yang dibuat untuk komusiika Akan tetapi
semiotika muncul sebagai studi khusus mengenaensispenandaan
termasuk fenomena modern. Dengan tokoh sentral tenkgnal adalah
Ferdinand De saussure dan Charles Sanders Peirce.

Ferdinand De Saussure dilahirkan di lingkungan d&egja yang
terpelajar di Jenewa pada tahun 1857 dan menirug@ad tahun 1913.

Catatan dari beliau yang dibukukan oleh para mul@h koleganya

! Departemen Pendidikan Nasion&lamus Besar Bahasa Indonedilisi 4 Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008, him. 1263

2 Richard Appignanesi (edylengenal Semiotika For Beginnetstj. Ciptadi Sukono
Bandung : Mizan 2002, him. 4-5
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dengan judulCours de Linguistique Generafgada tahun 1916Dalam
caourese in General Linguisticgerdinand De Saussure memaknai
semiotika sebagai ilmu yang mempelajari peran tafsign) sebagai
bagian dari kehidupan sosial, mempelajari struktjenis, tipologi, serta
relasi-relasi tanda dalam penggunaannya dalam mmea Dengan
bahasa yang simpel, semiotika bisa diartikan sebiilga yang secara
fokus mempelajari tentartgnda, fungsi dan cara kerjanya.

Saussure menggunakan kata semiologi sebagai istilaiak
cabang ilmu yang mengkaji tanda. Seperti yang dkak oleh Roland
Barthes. Sedangkan kajian semiotika yang terpeniamgSaussure adalah
antarasignifian{penanda) dasignifie (petanda). Penanda adalah bentuk
formal yang menandai sesuatu yang disebut petéBetdangkan petanda
adalah aspek mental, arti atau konsep dibalik pianan

Adapun prinsip-prinsip semiotika menurut pemikir&aussure :
Pertama,prinsip struktural, di mana tanda dilihat sebagdiusah kesatuan
antara sesuatau yang material dan konseptual. @larsriya yaitu pada
relasi unsur-unsur tersbut sehingga menghasilkamai&edua,perinsip
kesatuan ynity). Sebuah tanda merupakan kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan antara bidang petanda yang berupa kpndep gagasan,
makna, dan bidang penanda yang bersifat materéal kbngrit yaitu
berupa tulisan, gambar, suara, objek. Semua itersejua sisi mata uang
yang tidak dapat dipisahkaKetiga, prinsip konvensionalconventiongl.
Yaitu berupa kesepakatan sosial tentang bahasda(tdan makna ) di
antara komunitas bahadéeempat,prinsip sinkronik Syincronig. Yaitu
sebuah kajian tanda sebagai sebuah sistem yang defam konteks
waktu yang di anggap kontan, stabil dan tidak beuKelima, prinsip
representasi. Yaitu dalam sebuah tanda merepregaraesuatu realitas,

yang akan menjadi rujukan atau referensinya. Seltaada bunga,

% Richard Appignanesi (edylengenal Semiotika For Beginnetstj. Ciptadi Sukono,
him. 8-9

* Yasraf Amir PiliangHipersemiotika: Tafsir Cultural Studies atau Matinylakna,
Yogyakarta: Jalasutra, 2003, him. 44
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misalnya, mewakili sesuatu di dalam dunia realit&d)ingga hubungan
tanda dan realitas lebih bersifat mewakili. D&eenam, prinsip
kontinunitas €ontinuity). Yaitu hubungan antar sistem tanda dan
penggunanya secara sosial dalam bahasa, bersifie¢ldbgutan tidak
pernah berubah, sehingga di dalamnya tidak ada kgkman adanya
perubahan radikal pada tanda, kode, dan maknaakgmrubahan yang
sangat kecil sekati.

Dan yang kedua adalah Charles Sanders Peirce wdungpada
tahun 1839 dan meninggal pada 1914. Aliran dalamatika yang lahir
dari pemikiran charles Sanders Peirce, inti damiggan Peirce adalah
jagat raya ini terdiri dari tanda-tandaigng. Dalam sistem penandaan
yang dikemukakan oleh Charles Sanders Peirce pard@a hal penting
yang saling bertalian, yaitu tandaigh), acuan Keferen), interpretan
(interpretan), yang kemudian lebih dikenal dengan “trikotomiiree’.
Sesuatu tanda dibuat atau diciptakan tentunya meyapacuan tertentu.
Namun untuk memahami pertalian tersebut diperlukaerpretan.®
Representameatau tanda adalah sesuatu yang mempunyai furtosgae
wakil dari sesuatu yang lain dalam hal lain atapalsitas tertentu. Sebagai
contohnya tanda pada rambu-rambu lalu lintas dajygéahami oleh
pemakai jalan raya yang mengenal sistem rambu-raarbbu lalu lintas
tersebut. Seperi lampu hijau tandanya kendaraamshatan dan lampu
merah untuk berhenti.

Tanda kemudian dihubungkan dengan acuan, sehirggaadda
yang orisinal tersebut berkembang menjadi suatdatdraru yang disebut
interpretant. Dengan demikian interpretran merupakan tanda basil
dari interpretasi antara tanda dan acuaterpretantini menjadi tanda

baru yang dapat memilkinterpretant lain, sehingga terjadi proses

®Yasraf Amir PiliangHipersemiotika: Tafsir Cultural Studies atau Matinyakna,
Yogyakarta: Jalasutra, 2008Im. 44-46

® Tommy Christomy (Peny$emiotika Budayd)epok: Pusat Penelitian kemasyarakatan
dan Budaya Direktorat Riset Dan Pengabdian Masgafakiversitas Indonesia, 2004, him. 164
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semiosis yang tidak pernah berhenti. Hubungan antanda dengan

acuannya terjadi dalam tiga bentuk yait@nic, simbolic dan indeks, .

a. lcon: yaitu tanda yang serupa dengan yang ditandairgada
iconic memiliki kedudukan untuk menggantikan posisi acuan
yang digantikan. Di sini bukan sejauhmana tanddeaonic
memiliki persamaan tetapi sejauh mana tanda-taindaic
memiliki properti yang sama dengan objek atau acy@an
misalnya foto, gambar peta.

b. Syimbolic yaitu tanda yang tidak serupa dengan yang
ditandainya tetaparbitrer’ dan murni konvensional. Sebagai
contoh untuk penyebutan orang kecil dalam bahadangesia,
anak dalam bahasa Jawdocah, tole. Masing-masing
digunakan secara arbitrer sesuai dengan kesepasyarakat.

c. Indexcical : yaitu tanda yang terkait secara otomatis dalam
suatu hal (kausal) dengan yang ditandai. Adanyzumgan
alamiyah antara penanda dan petanda yaitu sebdlat.ak
misalnya asap menandakan api, ketukan pintu mekandeda
tamu?®

Ketiga jenis tanda ini tidak harus berada terpisath sama lainnya

ada juga yang terdapat dalam satu tempat misalityadan televisi,
menggunakan ketiga kategori tersebut secara beasaiman (berupa
bunyi dan gambarfyimbol(ujaran dan tulisan)ndex(sebagai hasil yang
difilmkan).

Pada dasarnya, analisis semiotika merupakan sekioidr untuk

menemukan sesuatu yang di rasakan “aneh” sesunty dipertanyakan

" Kata arbitrer dalam bahasa diartikan: semena-mesraibah-ubah, tidak tetap, mana
suka. Tetapi istilah tidak memiliki hubungan yamagjib dengan lambang bahasa (yang berwujud
bunyi) dengan konsep atau pengertian dari lambarsgliut. Misalnya: binatang yang berkaki
empat dan dapat dikendarai oleh manusia, dapataftdsa apa saja asalkan penutur bahasa
menyetujui bahwa benda yang itu adalah kuda. Pensakai bahasa lain boleh menamakan
benda tersebut sebagai horse, jaran, praad defaiai

8 Suburlaksmono Wardoyo, “Semiotika dan Struktur naraaiach’Kajian Sastrayol. 29
(Januari, 2005), him. 2-3



38

lebih lanjut ketika kita membaca naskah atau mafamlisisnya bersifat
paradikmatik dalam arti berupaya menemukan ma&maasuk dari hal-
hal yang tersembunyi di balik sebuah t&ksTeks adalah suatu satuan
kebahasaan (verbal ) yang memiliki wujud dan i&uasegi ekspresi dan
segi isi. Untuk dapat disebut sebagi teks, ia hanesniliki kreteria
tekstualitas, yakni memilikkohesi (di antaranya terdapat unsur-unsur
kaitan semantis yang ditandai secara formaiherensi(dilihat dari segi
isinya dapat diterima karena memenuhi logika tedtjtintertekstualitas
(mempunyai kaitan secara semantis dengan teks, laifgrmativitas
(mengandung informasi dan pesan tertettu$ehingga dalam penelitian
sebuah karya yang berupa teks harus diperhatikamyadkonvensi-
konvensi tertentu oleh pembaca dalam memberi madepada karya
sastra yang dibaca. Adapun kerangka semiotikaaecaum karya sastra

terbagi menjadi empat bagian sebagai berikut:

1) Konvensi Bahasa
Tanda kebahasaan dan bunyi yang digunakan sebagzol syaitu
tanda yang berhubungan dengan artinya. Dalam sekitp
mempunyai arti yang dipahami oleh pengguna baleaisaliut.

2) Konvensi sastra
Selain harus mengetahui dan mempertimbangkan ksnbetasa.
Pembaca juga harus memperhatikan konvensi saatlisaldi bahasa
(meaning dalam karya sastra tidak semata-mata sama desgjam
bahasa, tetapi mendapat arti tambahan yang menupaiakna
sastra.

3) Kerangka kesejarahan: Hubungan Intertekstual
Untuk mengetahui makna sebuah karya sastra seqramtdpaca

tidak boleh melupakan kerangka kesejarahan kargaasgang di

9 Alex Sobur Analisis teks mediahlm.117
0 Tommy Christomy (PenyS$emiotika Budayd)epok: Pusat Penelitian kemasyarakatan
dan Budaya Direktorat Riset Dan Pengabdian Masgatdkiversitas Indonesia, 2004, him.57-58
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baca tersebut. Karena karya sastra tidak lahirmddtakosongan
sastra dan budaya.
4) Relevansi sosial budaya
Sebuah karya sastra mencerminkan masyarakat damatkek

kekuatan pada zamanny4.

2. Hubungan Semiotika dengan ilmu-ilmu lain

Semiotika telah berkembang menjadi sebuah paradigagi
bidang-bidang keilmuan yang sangat luas, yang rp&ai@n cabang-
cabang semiotika khusus. Pembahasan penggunaantikandalam
kehidupan menghantarkan pada pemembahpsagmatic yaitu untuk
mengetahui apa yang dilakukan dengan tanda darnresgdai manusia
ketika berhadapan dengan tanda. Berikut ini adpéaiggunaan semiotik
dalam berbagai bidang diantaranya:

Semiotik tanda hewan dimana di dalamnya membahgairbana
prilaku hewan dalam kehidupan. Semiotik musik, sl benda,
semiotik kode budaya: semiotik estetik, semiotikamknikasi media
massa, semiotika arsitekttfrSemiotika psikologi berkaitan dengan psikis
individu dalam rangka menunjukkan identitas teripadarang lain.
Semiotika ini berfungsi mengetahui kondisi psikisrg lain, melalui
gejala-gejala yang ditimbulkan, seperti halnya aegmpsikiater®

Semiotika media msaa, memiliki fungsi untuk menddilogi
yang melatarbelakangi proses pemberitaan suaitabbaik pada surat
kabar majalah. Semiotika juga dapat diterapkannddaang arsitektur,
setiap bangunan menunjukkan arti dan kesan yangentdaunyi di

dalamnya.

Rahmat Djoko Pradopdritik Sastra Indonesia Moderfipgyakarta: Gama Media,
2008 him. 47-48

2 Tommy Christomy (PenyS$emiotika Budayd)epok: Pusat Penelitian kemasyarakatan
dan Budaya Direktorat Riset Dan Pengabdian Masgafakiversitas Indonesia, 2004, him. 81

13 Ali Imron, Semiotika Al-Qur'an metode dan aplikasi terhadagali Yusuf,
Yogyakarta: Teras 2011, him. 27
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B. Aplikasi Semiotika Dalam Al-Qur’an

Al-Qur'an merupakan wahyu yang disampaikan kepaddi n
Muhammad dengan perantara malaikat Jibril kemudigojukan kepada
umat manusia. Proses penyampaian wahyu tersebutnjo&kan adanya
proses komunikasi dan terdapat pesan-pesan tertdakam proses
komunikasi tersebut.

Telah dikemukakan sebelumnya bagaimana hubungaiotiea
dengan ilmu-ilmu yang lain semiotika memiliki calgacabang khusus.
Dengan beramsusikan bahwa al-Quran merupakan keimadna karya
yang di dalamnya terdapat kisah-kisah yang memdliii khusus saling
berhubungan satu dengan yang lain. Sebagaimana-kissh naratif
lainnya di dalam al-Qur'an juga terdapat beberajgahk para nabi dan
rasul terdahulu, yang menjadi teladan bagi umattiwsasudahnya. Kisah
al-Qur'an merupakan bagian al-Qur'an yang memidedah bagi umat-
umat sesudahnya. Struktur kisah yang terdapat dadf@uran
memungkinkan untuk menggunakan pendekatan semio#ydikasi
metode semiotika dalam al-Qur'an memungkinkan untsgmiotika al-
Qur'an didefinisikan sebagai cabang dari ilmu séikéoyang mengkaji
tanda-tanda yang ada dalam al-Qur'an dengan meaggoa konvensi-
konvensi yang ada di dalamnya.

Dalam proses komunikasi antara manusia dan Tulpiteitusi
timbal balik antara pengirim dan penerima pesdabi Muhammad
sebagai penerima wahyu dari Allah SWT. Proses kokasi tersebut di
dalam al-Qur’an dijelaskan dalam surat &v@yayat 51:

QOL  jeexe=w YLK o 260 [
2O0@ 6 PO F0S0 +RD + L6k €ORNON&HERG
= GRABREG OO ¥@a OV EO was - S0 S0 TN
a8 DPORTVORIARG BFTROAROe CeOER®O
SHOGEAEO —OF <8 O€O*URO & VAL 44600

XLRD D
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Artinya: “ dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwahAl
berkata-kata dengan Dia kecuali dengan perantaraehyu
atau dibelakang tabir, atau dengan mengutus seoratugan
(malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan sediya- apa
yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha TinggiNéaha
Bijaksana.™ (Q.S As-Syura: 51)

Dalam ayat tersebut menerangkan tentang cara-cararkkasi
antara Allah dengan manusia, yaitu dengan peramtahgu, di belakang
tabir, dan mengutus malaikat. Komunikasi antaraafutlengan manusia
dengan cara langsung diceritakan dalam kisah NalsaMi.s. pada surat
Thaha ayat 11-13:

FON 00 €k P NG L Y m [ A8 #6-OCMHE o
o ¢c0l MORO%RNO LIV H S PTHEsOQCOT0
B DNEcoEdr>e: (ABHr R o v HEadoe0
LO0O+QD<OM e J Q0O ®AM e o R A& RO
NeEd«rO¢Uria S o ¢a00e0 &IXH 0x0DC

GV S-@ROARG o B @ § A0S ®Ra g o

Artinya: “ Maka ketika ia datang ke tempat api itu ia dipamgtfHai Musa.
Sesungguhnya aku Inilah Tuhanmu, Maka tanggalkankaslua
terompahmu; Sesungguhnya kamu berada dilembah $aog Thuwa.
Dan aku telah memilih kamu, Maka dengarkanlah apagyakan
diwahyukan (kepadamt}Q.S As_Syura: 11-13)

Sedangkan komunikasi berikutnya adalah melalui mara atau
melalui utusan yaitu malaikat Jibril. Adapun penyaimn wahyu oleh
malaikat Jibril kepada Rasul itu dilakukan melalua cara:

Cara pertama:datang kepadanya suara seperti dencingan lonceng
dan suara yang sangat kuat yang mempengaruhi faktior kesadaran,
sehingga ia dengan segala kekuatannya siap menpengaruh itu. Cara
ini merupakan cara yang paling berat buat RaswreStersebut mungkin

sekali merupakan suara kepakan sayap-sayap malaikat

4 yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir &4@Qid-Qur'an dan Terjemahnya
Departemen Agama, 2004im.265

15 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir &4@Qid-Qur'an dan Terjemahnya
Departemen Agama, 2004lm. 496
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Cara yang kedua:malaikat menjelma kepada Rasul sebagai
seorang laki-laki dalam bentuk manusia. Cara yaeqikian itu lebih
ringan dari pada cara yang sebelumnya, dan Rasw@smeenang sekali
karena merasa seperti seorang manusia yang bedmddpngan

saudaranya sendif.

1. Kerangka semiotika al-Qur’an

Semiotika merupakan disiplin ilmu yang mengkaji gemai
tanda-tanda dalam kehidupan manusia yaitu tanditg@ang terdapat
pada masyarakaf. Teks al-Quran merupakan sekumpulan tanda-tanda
yang bersistem yang mengandung pesan-pesan daranTuwimtuk
disampaikan kepada manu&faAl-Quran termasuk dalam kategori sastra
karena bahasa al-Qur'an termasuk karya sastratidaigdapat ditandingi
manusia, dalam al-Quran juga terdapat tanda-tgresey dapat dikaji
dengan menggunakan metode semiotika.

Ada bemacam-macam cara untuk memberikan maknaseddeh
teks sastra. Dalam memproduksi makna karya saattss ldiinsafi sebagai
sistem tanda, yang terbagi menjadi dua yaitu siséama tingkat pertama
dan sistem tanda tingkat dua. Sistem tanda tingkatama yang dikaji
adalah struktur dari bahasa dalam kajian ini penggn bahasa Arab,
dalam kisah Nabi Sulaiman dan pembacaan tingkatugkeddalah
menggabungkan dari intertesktual.

Penanda al-Qur'an adalah wujud dari teks al-Quramg berupa
bahasa Arab yang di dalamnya meliputi kata, kalimgat, surat dan yang
berhubungan dengannya. Sedangkan petanda al-Qadafah aspek
mental atau konsep yang berada dibalik penanQagin.

6 Manna Khalil al-QattarStudi lImu-limu Qur'anterj. Mudzakir AS. Jakarta: PT.
Pusataka Litera Antar Nusa, 2006, him. 48

o Benny H.HoedSemiotika dan Dinamika Sosial Budaya Ferdinand aesSure,
Roland Barthes, Julia Kristeva, Jacques Derridaa@dns Sanders Peirce Marcel Danesi, dan
Paul PerronJakarta: (FIB) Ul Depok 2008, him. 25

18 Ali Imron, Semiotika Al-Qur'an metode dan aplikasi terhadagali Yusuf,
Yogyakarta: Teras 2011, him.34
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Untuk mengetahui kerangka kerja semiotika al-Qur@adam
penelitian ini. Homolodf totalitas struktur internal teks al-Qur'an
merupakan tanda yang sekaligus memilki konversilise Sebuah kisah
tidak dapat berdiri sendiri tanpa unsur-unsur yargmbentuknya, seperti
tema, tokoh, dan gaya bahasa. Jadi hubungan amsur uersebut
termasuk dalam konteks bahasa. Kisah al-Qur’arh letgnonjolkan pada
peristiwa tertentu bukan tokoh. Dan merupakanteesajjang digambarkan
secara seksama yang dapat mempengaruhi perasa®agagya. Kisah
al-Qur'an hanya mengambil dari salah satu sisetéut agar kita dapat
mengambil beberapa pelajaran penting dari kissebet. Al-Quran juga
tidak membahas seluruh aspek yang ada dalam semstiwa?® Sehingga
pada beberapa kisah tertentu terdapat pengulatogah dengan tema
yang berbeda. Dan untuk dapat memahami pelajanag tgadapat dalam
kisah al-Qur'an dibutuhkan pembacaan ayat-ayat ysrgaitan dengan
kisah tersebut karena al-Quran adalah satu kesatmat satu dengan
ayat lain saling melengkapi.

Sehingga konvensi bahasa pada tingkat ini merupdi@ae
terpenting berada dalam ruang lingkup linguistiknizana kode linguistik
ini berada pada urutan pertama dalam kajian setaioarena bahasa
merupakan sebuah sistem yang terdiri dari unsuwiruatau komponen-
komponen yang tersusun secara teratur, dan merpila tertentu dan
membuat suatu kesatufn. Setiap bahasa memiliki cara kerja masing-
masing, dan meiliki keunikan dan ciri khas dalana thahasanyaArti
bahasa sebagai sistem tanda tingkat pertama insetiut meaning.

Sedangkan sistem tanda tingkat ke dua adakdming of meanint.

19 istilah yang digunakan untuk menunjukkan suatusiasb atau similaritas yang di

dasarkan pada persamaan struktur, asal, dan pegskgiann, meskipun dalam fungsinya berbeda.

20’ Muhammad Mahmud HijazEenomena keajaiban al-Qur'an kesatuan tema dalam al
Qur’an, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dan Sutrisno Hadikddga: Gema Insani 2010, him. 344-
345

21 Abdul ChaerLinguistik Umum,Jakarta: Rineka Cipta, 2003.cet2, him. 12

22 Rahmat Djoko Pradopdgritik Sastra Indonesia Moder¥ipgyakarta: Gama Media,
2008, him, 272-273
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Dalam menceritakan kisah-kisah al-Qur'an tidakkstematis.
Sehingga mengharuskan seorang melihat pada sunatydg-ayat lain
yang berhubungan dengan masalah tersebut. Memasabahialah ilmu
yang membahas tentang hubungan antara ayat sagardgang lainya,
kata dengan kata yang lain, atau surat satu desgseat yang lain.
Munasabahmemiliki peranan penting dalam mencari makna taks
Qura’n. Karena al-Qur'an merupakan sebuah kesayaag tidak dapat
dipisahkan, saling berkaitan satu dengan yang*faSeperti yang telah
ketahui pembahasan suatu masalah dalam al-Qudak tierada dalam
satu tempat. Seperti halnya pada kisah Nabi Sutateraapat di beberapa
surat dalam al-Qur’an. untuk dapat memahami kisadari awal sampai
akhir, munasabahayat sangat penting digunakan. Jadi analisis yang
menyeluruh terhadap masing-masing bagian kisah asadiputuhkan

untuk mendapatkan makna utuh.

2. Cara kerja semiotika al-Qur’an
Al-Quran merupakan wahyu yang disampaikan kepadzbi N
Muhammad. Dan permulaan turunnya al-Qura’an beraamdengan
dinobatkannya beliau menjadi seorang Rasul pada 4Gtahun. Al-
Quran turun ketika beliau sedang berkhalwat di ¢ra pada malam
senin, 17 Ramadhan atau bertepatan dengan tanggaktus 610M? Al-
Quran di turunkan menggunakan bahasa Arab sepeny di jelaskan

dalam beberapa ayat al-Qur’an:

Py JCNTOI [0 )7dm [m B8] RNE, WO XX e
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22 Mohammad Nor IchwaStudi lImu-limu Al-Qur'an,Semarang: RaSAIL, 2008, him.
140-141
24 Nasruddin RajakDeinul Islam,Bandung: al-Ma’arif 1993, him. 88
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Artinya: “Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al Quran dalam
bahasa Arab, supaya kamu memberi peringatan kepada
Ummul Qura (penduduk Mekah) dan penduduk (negeyeie
sekelilingnya serta memberi peringatan (pula) tegtehari
berkumpul (kiamat) yang tidak ada keraguan padanya.
segolongan masuk surga, dan segolongan masuk Jaimdnn
5 (QS. As-Syura: 7)

P EaORE DQHOST Y@ DY LN Ao 10200

OO e COROEOE0ed o Lo 8RO

s OLa BON . er® <A LOBODE SO eI, @D

OxCQ LA Forde @OFOCRONTE 4 BONHIOIR

o0+ €160 B-A<cORH <

DD XV CROR+<OrHY W@

Artinya: “dan sebelum Al Quran itu telah ada kitab Musa sgdia
petunjuk dan rahmat. dan ini (Al Quran) adalah kitgang
membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi
peringatan kepada orang-orang yang zalim dan member
kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat BafR.
(@S. Al-Ahqaf:12)
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Artinya:“Sesungguhnya Kami menjadikan Al Quran dalam bahasa
Arab supaya kamu memahami(ny&J.(QS. Az-Zukhruf : 3)

Penggunaan bahasa dalam penyampaian wahyu tersebut
merupakan sarana penting dalam berkomunikasi. Balmasrupakan
medium untuk menyampaikan sebuah karya dan balasa memiliki
kedudukan penting dalam sastra yaitu sebagai bagbekok dari
penyampaian dari sebuah karya sastra. Bahasaaseladah satu medium
komunikasi, alat komunikasi bahasa tediri dari éspek yaitu; aspek

linguistik dan aspek non linguistfk.

% yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir rd@QUAl-Qur'an Terjemahnya,
Departemen Agama 2004Im, 693

*yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir &@Quhl-Qur'an Terjemahnya,
him, 726

?"yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentafsir &@Quhl-Quran Terjemahnya,
him.702

28 Abdul Chaer , Leonie Agustin&osiolinguistik Perkenalan Awa¥ogyakarta: Rineka
Cipta, 2004, cet. 4, him. 20
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Pembacaan semiotika tingkat pertama ditekankan Eesteek
kebahasaan. Yang didalamnya terdapat kajian maifokintaksis, dan
semantik, dimana ketiga unsur tersebut merupakemesi penting dalam
pembahasan kebahasaan. Morfologi adalah cabangliniguistik yang
membahas satuan-satuan bahasa sebagai satuanilgbfadlorfologi
ini  membahas seluk beluk bentuk perubahan katk lbari segi
garamatiakal atau semantik.

Sedangkan sintaksis merupakan ilmu tatabahasa ry@ngbahas
tentang hubungan antar kata. Di mana di dalamnyagkag bagaiman
penyusunan kata-kata hingga menjadi sebuah feak#), kalimat
(jumlah) atau anak kalimaf Kajian sintaksis meliputi kata, frase, klausa,
kalimat, wacan#. Kata merupakan vyaitu satuan terkecil dari bahasa
sedangkan frase adalah gabungan antar kata yasdab nonpredikatif
tetapi sudah dipahami. Klausa adalah satuan griemhging mengandung
predikat dan berpotensi menjadi kaliffaSedangakan kalimat adalah
gabungan dari unsur kata, frase, kalusa dan ada jygng terdapat
konjungsi jika memang diperlukan. Dan hubungan rak&dimat satu
dengan yang lain akan menimbulkan wacana.

Setelah pembacaan semiotika tingkat pertama pembaca
selanjutnya adalah pembacaan semiotika tingkat &keBembacaan ini
berdasarkan konvensi di atas konvensi bahasa. Weliputi hubungan
asbab al-nuzulhubungan internal teks, dan perangkamu al-Qur’an

Hubungan internal teks telah di bahas sebelumngaenia al-
Qur'an merupakan sebuah kesatuan yang tidak dapsglkan, saling
melengkapi satu dengan yang lainnya. Sehingga dalamaknai sebuah
kisah al-Qur'an homologi ini memiliki peranan pegt Sebuah kisah

tidak dapat dipahami hanya pada dirinya sendirimateami kisah harus

29 Rahmat Djoko Pradop&ritik Sastra Indonesia Moderhim.135

%0 Komaruddin, Yooke Tjuparmah S. Komaruddikamus Karya Tulis IImiyah,
Jakarta:Bumi Aksara, 2007, cet. 4, him. 243

31 Abdul ChaerLinguistik Umum,hlm. 286

82 Departemen Pendidikan Nasionakamus Besar Bahasa Indoneskisi 4, Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008, him. 706
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juga memahami apa yang menjadi rujukan yang dikagdialam kisah
tersebut. Kisah dapat juga disamakan sebagai bejararasi yaitu
penjelasan tentang sebuah peristitiva sesuai damgsemn kejadiannya®
Sejarah narasi memiliki ciri-ciri sebagai berikuBetama Sejarah
merupakan uraian logis mengenai proses perkembadga sebuah
peristiwva. Menceritakan proses dari awal hingaddnira Kedua
Berdasarkancammon sensgakal sehat), imajinasi, ketrampilan, ekspresi
bahasa, dan pengetahuan fakta. Kisah dapat di pal@mbisa dimengerti
akal sehatKetiga Keterangan mengenai sebab-sebabnya secara deskrift
KeempaDitulis tanpa memakai teori dan metodoldbi.
Kajian asbab al-nuzuljuga merupakan hal yang penting dalam
proses memaknai sebuah kisah. Namun yang menjadalepada kajian
ini adalah tidak semua ayat dalam al-Qur'an meingigbab al-nuzul.
Sehingga pada pembahasan ini hanya berupaya sejanh data-data

yang ditemukan untuk menunjang kajian ini.

% Bagus Takwim,Psikologi Naratif Membaca Manusia Sebagai Kisatogyakarta:

Jalasutra 2007, him. 2

him. 3
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